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Place of birth of Man in the Cave of Malapa – The Malapa Cave is located 15 kilometers northeast of South Africa, or 9.3 mi near South Africa. This cave is famous all over the world because of the latest findings of human’s closest ancestors. Lee R. Berger was the person who began to discover the Cave of Malapa in South Africa.

The Malapa Cave is now also known as the Cradle of Humankind World Heritage in South Africa. There you can find the findings of the Malapa expedition. Fossils from the expedition were also found and stored there.

What Did They Find on the Malapa Fossil Site?

During the discovery, Prof. Lee R. Berger discovered more than 100 fossil fragments. Details of the findings are:

-Framework
The first thing they found was a 6-partial human skeleton. That shows about the discovery of undiscovered humans who lived in an earlier era, or maybe millions of years ago. This is also called a good start of Prof.’s research. Berger.

Bone-fragments
Besides some partial skeletons found in the Malapa Cave, they also found 220 Bone Fragments in the same cave. This finding led them to other cave discoveries. They also conducted research for more than 10 caves around the Malapa Cave. Now the Malapa area is also referred to as the Cradle of World Human Heritage in South Africa.

In 2010, they found 220 Sediba Australopithecus bone fragments before they continued other research in the same area. Now Australopithecus Sediba is also called the direct ancestor of humans.
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Types of Findings in the Malapa Cave
In Malapa Cave, they found several types of fossils. They are Holotype and also Paratype. Look at this:

-Malapa Homini 1
The first finding was Malapa Homini 1, and then they named it MH-1. MH-1 is a fossil holotype in the Malapa Cave. MH-1 was found as a Juvenile Male called Karabo. This is the first species found at the Malapa Fossil Site.

-Malapa Homini 2
After finding MH-1 as a Holotype, they found Malapa Homini 2 which they later named MH-2 as a fossil Paratipe in the Cave of Malapa. MH-2 is known as an adult woman. After MH-2, they also found other species of adult males and 3 babies. They are found in the same area as MH-1 and MH-2.

Further research from Prof. Lee R. Berger still continues to find other species that may be related to humans. In certain areas, more than 2 species have been found. Since 2010, they have continued to elaborate on humanity’s new findings.
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Blog Penelitian

Menangkap Sekilas tentang “Almost Human” karya Prof. Lee R. Berger

By pini  /  September 16, 2022


Menangkap Sekilas tentang “Almost Human” karya Prof. Lee R. Berger – Menangkap Sekilas tentang “Hampir Manusia” Prof. Lee R. Berger Prof. Lee Bergers bukanlah seorang penulis pemula; sebelumnya ia telah menjadi pemeran perjalanan National Geographic.

Menangkap Sekilas tentang “Almost Human” karya Prof. Lee R. Berger
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profleeberger – Dari karya ini, ia mendapatkan koneksi yang nantinya akan membantunya menyelesaikan buku berjudul “Hampir Manusia”. Apa yang dapat ditemukan pembaca dalam buku tersebut dan bagaimana reaksi pembaca yang sebenarnya terhadapnya?

Tentang apa ini?

Buku ini tidak akan selesai tanpa penemuan epik pertama tulang di Afrika Selatan. Ini tidak seperti tulang lainnya, karena gua sulit dijangkau oleh manusia. Lee Berger menemukan temuan itu saat dia bekerja di dokumentasi National Geographic. Setelah proyek selesai, ia memanggil sekelompok penjelajah di seluruh dunia untuk bergabung dalam penjelajahannya.

Baca Juga :  Menjelajahi Bidang Studi Terkait Geografi

Prof Berger menyebut timnya sebagai “astronot bawah tanah”. Mereka memulai ekspedisi untuk mencapai bagian dalam gua yang lembap dengan ruang sekitar delapan inci untuk masuk. Butuh waktu berhari-hari sebelum tim dapat mengamati apa yang ada di dalamnya. Tim menemukan lebih dari lusinan kerangka dan masing-masing berasal dari setidaknya dua juta tahun yang lalu.

Menelusuri kembali ke dua juta tahun yang lalu, ini adalah waktu yang tepat ketika Lucy, penemuan populer dalam arkeologi hidup. Karena belum ada nama resmi untuk temuan itu, Baret menyebut temuannya sebagai Homo Nalendi. Kerangka tersebut menimbulkan pertanyaan tentang kecerdasan manusia selama masa prasejarah. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab dalam buku. Di sisi lain, taruhan online menjawab kebutuhan para petaruh untuk bermain.

Bagaimana Reviewnya?

Para pembaca yang membawa buku ini ke rak mereka pasti sudah banyak mendengar tentang Prof Baret dan temuan arkeologisnya. Orang-orang ini mungkin bagian dari klub penggemar “Lucy”, mengacu pada Homo Sapiens yang diduga cerdas. Mereka berharap Homo Nalendi bisa menjelaskan rantai yang hilang dalam evolusi manusia.

Sayangnya, buku “Almost Human” tidak menjawab pertanyaan seputar evolusi manusia. Itu bisa digambarkan lebih baik sebagai buku harian atau log book tentang proses mengungkap kerangka Homo Nalendi. Sebelum manusia mencapai kemampuan berpikir saat ini, bagaimana kondisinya? Ini adalah salah satu pertanyaan sederhana yang coba dijawab oleh Prof. Lee melalui bukunya. Mungkin terlalu rumit atau sulit dipahami bagi sebagian orang, tetapi bagi mereka yang menyukai subjeknya, buku ini adalah sebuah mahakarya.

Fosil adalah sisa tulang belulang manusia purba yang mungkin masih ada sampai sekarang. Namun, tidak semua penemu dapat menemukan temuan tersebut dengan mudah. Karena usia bumi sudah terlalu tua, ditambah lagi banyak gedung-gedung kokoh yang semakin kokoh mengelilingi bumi.

Namun, ini tidak terlalu mustahil bagi ahli paleoantropologi, Profesor Lee Roberts Berger dari Universitas Witwatersrand di Johannesburg, Afrika Selatan dan ahli geologi, Profesor David Roberts dari Council for Geoscience.

Keduanya telah menemukan beberapa kerangka fosil jejak kaki bernama Hawa di sekitar pantai Laguna Langebaan, Afrika Selatan pada tahun 1995. Mereka memperkirakan tulang-tulang tersebut adalah jejak kaki manusia perempuan sekitar 117.000 tahun yang lalu. Secara anatomis, mereka adalah jejak udara tertua di era manusia modern. Mereka juga mengklaim bahwa jejak kaki ini meninggalkan fosil yang cukup sulit ditemukan.

Mereka telah mengumumkan temuan tersebut dan didokumentasikan dalam acara “Jurnal Sains Afrika Selatan” pada Agustus 1997. Keduanya menceritakan bahwa jejak kaki itu berasal dari bukit pasir yang telah dilanda badai hujan selama bertahun-tahun. Lokasinya telah ditemukan di barat daya Afrika Selatan di Taman Nasional Pantai Barat.

Keduanya juga menemukan jejak kaki lain di sekitar bongkahan batu tepat di pinggiran Laguna Langebaan dekat Pantai Atlantik. Kemudian mereka mengawetkan cetakan sebelum diabadikan di Museum Afrika Selatan di Cape Town untuk replika beton dan perlindungan di tepi Langebaan.

Kemudian mereka mengidentifikasi jejak kaki di masa-masa awal kehadiran Homo Sapiens modern. Secara anatomis dapat diartikan bahwa fosil tersebut hampir menyerupai manusia saat ini. Seperti yang mereka catat, ukuran tapak 22 cm (8,5 inci) dan hampir sama dengan ukuran sepatu wanita modern (Amerika) 7,5 inci dan Inggris sementara 6 inci.

Roberts melihat dengan jelas bahwa tumit, lengkungan dan jempol kaki muncul dalam satu kesan kaki. Dia juga berasumsi bahwa jejak kaki itu pasti milik seorang wanita kuno dengan tinggi sekitar 1,4 meter (4 kaki 11 inci). Kemudian beliau juga menyebutkan bahwa jejak kaki tersebut tidak jauh berbeda dengan jejak kaki wanita modern pada umumnya.

Berger juga mengatakan bahwa sekitar 3 lusin fosil hominid telah ditemukan pada periode 100.000 hingga 200.000 tahun yang lalu. Jejak kaki itu bukan lahir dari manusia purba, melainkan perempuan modern pertama.

Selanjutnya, jejak kaki ini berasal dari hembusan pasir kering yang tertimbun panas dan hujan. Pada akhirnya, penemuan itu terkubur di kedalaman sekitar 30 kaki (9 meter). Jejak dilindungi dari kerang dan pasir keras menjadi batuan sedimen.

Tim peneliti Berger dan Roberts juga memperkuat penemuan jejak kaki ini yang sebelumnya terbentuk melalui penggunaan alat-alat baru seperti mata potong, pisau pemotong, pengikis dan inti. Mereka mengkonfirmasi bahwa ini terjadi di area yang sama dan juga pada periode yang sama.

Ada juga fakta lain yang mengungkapkan bahwa penggunaan oker juga terlibat dalam pengikisan jejak tersebut.Uniknya, mereka menyebutkan bahwa perempuan zaman sekitar 117.000 tahun lalu menggunakan bedak warna-warni. Sehingga semua lapisan kulit mereka terlihat berbeda dengan manusia saat ini. Beberapa ahli paleontologi lain juga mengatakan bahwa tulang pada zaman kuno tampak lebih keras.
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Penelitian

Menjelajahi Bidang Studi Terkait Geografi

By pini  /  September 10, 2022


Menjelajahi Bidang Studi Terkait Geografi – Geografi adalah bidang ilmu yang luas. Ini menyangkut manusia, Bumi, dan bagaimana keduanya berinteraksi satu sama lain. Pemeriksaan dapat dilakukan terhadap hal-hal yang terjadi baik di lingkup Bumi yang lebih besar sebagai planet maupun studi yang lebih kecil dan lebih terfokus tentang orang-orang yang hidup di planet itu sendiri.

Menjelajahi Bidang Studi Terkait Geografi
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profleeberger – Kehadiran banyak jenis subdivisi dan cabang geografi merupakan bukti betapa luas dan luasnya cakupan disiplin ilmu tersebut sejak awal pertama. Tidak hanya melahirkan banyak cabang, bidang kajian yang berkaitan dengan geografi juga bermunculan dari tahun ke tahun.

Bidang-bidang terkait ini didasarkan pada prinsip-prinsip geografis tetapi studi fokus mereka mungkin agak menyimpang dari geografi tradisional. Bidang terkait tersebut adalah:

1. Perencanaan kota, perencanaan wilayah, dan perencanaan tata

Ketiga mata pelajaran tersebut mengandalkan geografi untuk menentukan cara terbaik untuk mengembangkan ruang (atau tidak melakukannya) untuk memenuhi beberapa kriteria (pelestarian warisan baik alam dan alam binaan, peluang ekonomi, keindahan, dan keamanan). Perkembangan wilayah pedesaan, perkotaan, dan perkotaan juga dapat dikategorikan sebagai geografi terapan.

2. Ilmu

daerah Ilmu daerah adalah gerakan yang dipimpin Walter Isard pada tahun 1950-an. Gerakan ini dimaksudkan sebagai cara untuk merevolusi program geografi tradisional yang lebih deskriptif. Ilmu regional adalah pendekatan yang lebih kuantitatif dan analitis terhadap pertanyaan dan masalah geografis.


Baca Juga : Hal-hal yang Harus Anda Ketahui tentang Geografi



Disiplin terdiri dari bidang studi yang memiliki dimensi spasial sebagai fokus utamanya, termasuk kualitas lingkungan, ekologi lanskap, distribusi penduduk, geografi manusia, transportasi dan komunikasi, perencanaan kota dan wilayah, teori lokasi, manajemen sumber daya, dan ekonomi regional.

3. Ilmu antarplanet

Bumi adalah objek studi tradisional dalam geografi. Namun, karena kemajuan pengetahuan kita telah meluas ke dunia di luar Bumi, istilah ini juga dapat diterapkan secara informal untuk mempelajari benda-benda planet, baik di dalam Tata Surya maupun di luarnya. Dalam hal ini, geografi berkaitan dengan sistem yang jauh lebih besar daripada Bumi itu sendiri dan dalam pengertian ini, geografi merupakan bagian dari kosmologi dan astronomi.

Istilah untuk studi planet selain Bumi adalah ilmu keplanetan. Istilah alternatif juga telah diciptakan seperti areologi untuk studi planet Mars. Namun, istilah alternatif ini masih belum banyak digunakan.
Ketiga bidang studi ini menunjukkan betapa masif dan menyeluruhnya geografi. Ini sangat luas sehingga cukup fleksibel untuk digunakan di luar Bumi.

Pengantar Geografi sebagai Bidang Studi

Sebagai bidang ilmu, geografi berasal dari kata Yunani, geographia, yang diterjemahkan menjadi deskripsi bumiö. Eratosthenes (276-194 SM) tercatat sebagai orang pertama yang menggunakan kata Yunani bidang ilmu pengetahuan. Geografi banyak berkaitan dengan studi tentang semua jenis fenomena Bumi, tanahnya, penghuninya, dan fitur-fiturnya.

Dalam arti yang lebih luas, geografi adalah disiplin ilmu dengan sifat yang mencakup semua di mana para praktisi melakukan segala daya mereka untuk mengungkap kompleksitas bumi, yang luasnya mulai dari subjek lokasi objek hingga proses yang mereka lalui. telah berubah dan berasal dari.

Membahas tentang geografi berarti memperhitungkan dua cabang yang lebih besar darinya. Cabang pertama dari bidang ini adalah geografi manusia dan yang kedua adalah geografi fisik. Geografi manusia sering berhubungan dengan mempelajari orang, bagaimana mereka berfungsi dalam komunitas, budaya beberapa orang, ekonomi, dan interaksi mereka dengan lingkungan mereka, diukur melalui bagaimana berhubungan dengan ruang dan tempat. Geografi fisik, di sisi lain, prihatin terutama tentang pola dan proses alam, termasuk yang ditemukan di atmosfer, geosfer, biosfer, dan hidrosfer.

Geografi juga memiliki empat tradisi utama dalam cara penelitian tentang masalah geografis dilakukan. Yaitu: a) analisis kategori spasial fenomena manusia dan alam, b) studi wilayah dan tempat, c) studi tentang hubungan antara manusia dan tanah, dan d) ilmu kebumian. Keempat tradisi ini harus dianggap historis dalam kaitannya dengan geografi sebagai bidang studi yang lebih besar karena kehadirannya sejak awal perkembangan ilmu itu sendiri.

Karena geografi berurusan dengan hal-hal yang menyangkut manusia dan alam, ia dijuluki ‘disiplin dunia’. Subjek yang mencakup semua hal yang dibahas dapat digunakan untuk lebih memahami korelasi antara Bumi dan orang-orang yang hidup di dalamnya. Geografi disebut juga sebagai jembatan yang menghubungkan ilmu-ilmu manusia dan ilmu fisika.

Ilmu fisika dan ilmu manusia adalah dua mata pelajaran yang berbeda yang berdiri satu di seberang yang lain dengan kontras yang memisahkan mereka. Geografi berada di antara keduanya, dengan nyaman beralih dan berbagi fokus satu sama lain. Ia tidak dapat membahas aspek fisik Bumi dengan mengabaikan sama sekali kekhawatiran tentang manusia. Demikian pula, ia tidak dapat menempatkan fokusnya hanya pada manusia tanpa mempertimbangkan masalah sifat fisik Bumi itu sendiri.
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Penelitian

Hal-hal yang Harus Anda Ketahui tentang Geografi

By pini  /  September 5, 2022


Hal-hal yang Harus Anda Ketahui tentang Geografi – Geografi dapat didefinisikan sebagai salah satu ilmu paling populer yang sangat diminati banyak orang. Itu semua karena mata pelajaran khusus ini dapat menawarkan bidang dan peluang yang luas untuk memiliki karir yang cerah ketika Anda bergabung dengan dunia profesional. Kemudian, ada berbagai hal lain yang perlu Anda ketahui tentang geografi yang dapat Anda temukan di bawah ini. Nah, salah satu dari banyak hal yang harus Anda ketahui tentang geografi adalah bahwa geografi sebenarnya berbeda dengan geologi. Secara sederhana, geografi telah dibagi menjadi dua cabang yang berbeda yaitu geografi fisik dan geografi manusia.

Hal-hal yang Harus Anda Ketahui tentang Geografi
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profleeberger – Geografi fisik akan ditekankan pada mempelajari permukaan, lanskap, dan fitur bumi. Kemudian, geografi manusia akan belajar tentang budaya, ide, ekonomi, dan politik masyarakat di tempat tertentu. Selain itu, juga akan membuat Anda belajar tentang bagaimana masyarakat dan lingkungan saling mempengaruhi.

Di sisi lain, geologi sebenarnya lebih fokus mempelajari bagian bumi yang lebih dalam seperti gunung berapi, tektonik lempeng, proses internal bumi, sejarah bumi sejak lama. Selanjutnya, hal lain yang perlu Anda ketahui tentang geografi adalah bahwa geografi tidak dapat dipisahkan dari ilmu-ilmu lain, seperti biologi, klimatologi, meteorologi, hidrologi, dan sebagainya. Jadi, Anda tidak akan pernah kehabisan hal untuk mengamati dan mendalami salah satu yang telah Anda pelajari tentang jenis ilmu tersebut.


Baca Juga : Kisah Penemuan Riset Prof. Lee R. Berger



Setelah merangkum semuanya, itulah beberapa hal yang harus Anda ketahui saat memutuskan untuk belajar geografi. Semuanya bisa menjadi informasi bagus yang pasti akan membuat Anda memiliki pengetahuan yang lebih menonjol tentang subjek tersebut. Dengan demikian, Anda dapat mengetahui apa yang dapat Anda lakukan ketika menjadi ahli geografi profesional.

Sejarah Singkat Geografi

Geografi merupakan salah satu disiplin ilmu paling populer yang menarik perhatian banyak orang saat ini. Ada yang berpendapat bahwa topik ini sangat menarik dan dapat memberikan lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi bumi dan fenomenanya. Kemudian, sebagian lainnya berpikir bahwa hal itu dapat mengantarkan mereka pada karir yang cerah dan menjanjikan di masa depan. Namun, tahukah Anda bagaimana sejarah geografi dimulai? Jika Anda benar-benar ingin mengetahuinya, Anda sebaiknya melanjutkan membaca di bawah ini.

Pada awalnya, masyarakat Yunani adalah orang-orang yang aktif mengeksplorasi geografi untuk menjadi ilmu dan filosofi dalam kehidupan mereka. Kemudian, mereka juga menggunakan subjek ini sebagai referensi karena mereka selalu mencoba menjelajahi tanah baru. Bahkan, mereka dapat meningkatkan ilmu ini ke tingkat yang lebih tinggi karena begitu banyak orang hebat yang berkontribusi dalam penjelajahan, seperti Aristoteles, Herodotus, Hipparchus, Eratosthenes, dan sebagainya. Selanjutnya, minat geografi meningkat secara signifikan terutama di Eropa setelah perjalanan Marco Polo selama periode paruh baya.

Kemudian, hal terbaik tentang itu adalah ketika perjalanan besar selama Renaisans ke abad ke-17 membuat orang memiliki citra bumi yang lebih akurat. Hal ini dapat dibuktikan dengan peta dunia yang dibuat oleh Bernhardus Varenius dan Gerardus Mercator. Setelah itu, geografi telah diakui sebagai salah satu disiplin ilmu yang akan dipelajari di universitas sejak abad ke-18. Pada saat yang sama, bidang geografi yang luas telah berkembang sangat mempengaruhi pandangan dan pemikiran banyak orang.

Dengan demikian, berdasarkan sejarah singkat geografi di atas jelaslah bahwa geografi selalu berkembang seiring dengan perubahan alam dan masyarakat yang dinamis. Bahkan menghubungkan ke berbagai bidang yang luas seperti ekologi, botani, klimatologi, dan lain-lain. Jadi, Anda tidak akan pernah kehabisan subjek untuk dijelajahi setelah Anda memutuskan untuk belajar geografi.

Manfaat yang Anda Dapatkan dari Belajar Geografi

Apakah Anda mencari mata pelajaran terbaik untuk dipelajari di universitas? Jika ya, sangat disarankan bagi Anda untuk memilih geografi. Salah satu alasan mengapa Anda harus memilih mata kuliah ini karena dapat memberikan Anda bidang yang begitu luas yang dapat Anda jelajahi, mulai dari klimatologi hingga ekologi. Selain itu, ada juga berbagai manfaat yang bisa Anda dapatkan ketika mempelajari ilmu ini. Kemudian, jika Anda sangat ingin mengetahuinya, Anda harus terus membaca di bawah ini.

Nah, salah satu manfaat penting yang Anda peroleh ketika Anda mempelajari geografi adalah bahwa ia memiliki dua cabang dasar geografi yang dapat Anda pilih, apakah itu geografi fisik atau geografi manusia. Kemudian, setelah memilih cabang, Anda akan menemukan bahwa masing-masing cabang akan menawarkan banyak bidang untuk dijelajahi berdasarkan minat Anda. Jadi, Anda akan selalu memiliki peluang besar untuk menjadi ahli geografi yang unggul dengan berbagai tingkat jenis geografi.

Selain itu, manfaat lainnya adalah studi geografi akan memberi Anda kesempatan untuk melakukan penelitian, sehingga Anda dapat mengembangkan pengetahuan Anda dan mendapatkan beberapa inspirasi dan teknik baru untuk mendukung karya ilmiah Anda. Selain itu juga dapat memberi Anda lebih banyak beasiswa dan kesempatan belajar di luar negeri, yang dapat berupa Eropa, Australasia, Amerika Utara, dan sebagainya.

Dengan demikian, Anda mencoba melakukan yang terbaik untuk mendapatkan pengalaman berharga yang mungkin Anda perlukan saat bergabung dengan industri ini. Setelah menyatukan semuanya, itulah beberapa manfaat luar biasa yang bisa Anda dapatkan ketika Anda belajar geografi. Semoga semuanya bisa menjadi pertimbangan baik yang bisa Anda ambil ketika ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Jadi, tidak ada yang akan Anda sesali di masa depan.

Cara Menulis Makalah Geografi yang Baik

Saat Anda mempelajari geografi, menulis makalah tentangnya bisa menjadi salah satu hal yang paling menantang. Kemudian, jika Anda memiliki sedikit masalah saat menulis makalah geografi Anda, sangat disarankan bagi Anda untuk mengikuti beberapa langkah ini untuk membantu Anda melakukan pekerjaan Anda dengan cara yang lebih mudah. Mari kita periksa.

Hal pertama yang harus Anda lakukan adalah memilih topik tertentu yang Anda minati. Dalam hal ini, Anda harus memiliki topik yang sederhana dan spesifik yang harus difokuskan pada sesuatu yang ingin Anda amati. Hal ini sangat penting untuk Anda lakukan sehingga Anda tidak pernah membuat makalah Anda keluar dari topik. Selanjutnya, langkah kedua yang harus Anda lakukan adalah Anda harus memulai penelitian Anda.

Dalam hal ini, adalah ide yang sangat bagus bagi Anda untuk mengumpulkan banyak informasi terkait dengan topik yang telah Anda pilih sebelumnya. Anda dapat pergi ke perpustakaan setempat atau mencari beberapa jurnal di internet untuk mengumpulkan semua informasi yang Anda butuhkan.

Selain itu, Anda dapat memulai makalah Anda sekarang dengan membuat pendahuluan. Pada fase ini, Anda harus membuatnya sederhana sehingga dapat menyatakan topik Anda dengan jelas. Setelah itu, Anda dapat mulai menulis badan tempat Anda harus membuat esai berdasarkan info yang Anda dapatkan sebelumnya. Namun, Anda harus memastikan bahwa Anda menulisnya menggunakan kata-kata Anda sendiri.

Tidak hanya itu, jangan pernah lupa untuk mengutip sumber Anda untuk menghindari plagiarisme. Terakhir, Anda dan harus membuat kesimpulan yang merangkum semua poin penting dari makalah Anda. Selain itu, adalah suatu keharusan bagi Anda untuk merevisi makalah sebelum Anda mengirimkannya ke guru geografi Anda.

Mengapa Anda Harus Belajar Geografi?

Itu akan selalu menjadi ide bagus bagi Anda untuk belajar geografi karena itu pasti akan menawarkan Anda berbagai pilihan ketika Anda ingin membangun karir Anda yang bisa menjadi ahli iklim, ahli manajemen lingkungan, dan sebagainya. Selain itu, ada beberapa alasan lain mengapa Anda harus belajar geografi dengan pasti. Lalu, apa mereka? Jika Anda benar-benar ingin tahu jawabannya, lebih baik Anda memeriksanya di bawah ini.

Nah, salah satu alasan mengapa Anda lebih baik mempelajari geografi adalah karena dapat membantu Anda untuk mengetahui bagaimana geografi di masa lalu. Jadi, Anda akan memiliki kesempatan untuk mempelajari bagaimana hal itu terus berubah, dan juga bagaimana pengaruhnya terhadap lingkungan, ide, budaya, dan sebagainya.

Tidak hanya itu, Anda akan melihat bahwa geografi yang berubah juga dapat memberikan dampak yang mengesankan bagi evolusi manusia. Jadi, semua itu akan membuat Anda bisa memahami semua aspek kehidupan dengan lebih baik.

Selanjutnya, alasan lain yang harus benar-benar kamu pertimbangkan ketika ingin Belajar Geografi adalah bahwa itu akan membuat Anda menghargai bumi sebagai tanah air Anda dengan cara yang lebih baik. Kemudian, entah bagaimana itu akan membuat Anda menyadari bahwa sangat penting bagi Anda untuk melestarikan atau menggunakan sumber daya planet ini dengan bijak. Dengan demikian, Anda dapat memastikan bahwa semuanya benar-benar sesuai dengan kebutuhan kita tanpa membuat kerusakan lingkungan yang parah.

Kesimpulannya, itulah beberapa alasan mengapa geografi menjadi mata pelajaran yang harus Anda pelajari. Semuanya juga bisa menjadi hal yang menguntungkan yang akan membuat Anda sangat bersemangat. Jadi, jelas bahwa itu tidak akan pernah menjadi sesuatu yang Anda sesali ketika Anda memutuskan untuk mengambil geografi sebagai mata pelajaran utama Anda.
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Kisah Penemuan Riset Prof. Lee R. Berger

By pini  /  August 29, 2022


Kisah Penemuan Riset Prof. Lee R. Berger – Prof. Lee R. Berger adalah ahli paleoantropologi kelahiran Amerika yang saat ini tinggal di Afrika Selatan. Ia lahir pada 22 Desember 1965. Ia juga aktif dalam berbagai kegiatan dan film dokumenter buatan National Geographic Explorer. Sebagai ilmuwan paleoantropologi, Berger memiliki jasa yang luar biasa. Ini karena ia telah menemukan banyak fosil sejarah yang dapat menjelaskan kehidupan di masa lalu. Selain itu, beberapa fosil ini ditemukan dengan cerita mereka sendiri. Berikut beberapa temuan Prof. Lee R. Berger selama masa penelitiannya

Kisah Penemuan Riset Prof. Lee R. Berger
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profleeberger – Salah satu tempat yang menjadi fokus penelitian Prof. Lee R. Berger adalah Gua Malapa atau disebut juga Gua Malapa. Gua ini terletak di Afrika Selatan, tepatnya 15 km ke arah timur laut. Salah satu hal yang menarik dari tempat ini adalah ditemukannya fosil manusia purba yang sangat mirip dengan manusia zaman sekarang. Oleh karena itu, tempat ini juga dikenal sebagai The Cradle of Humankind World Heritage di Afrika Selatan.

Berger adalah salah satu orang yang memimpin ekspedisi Gua Malapa untuk pertama kalinya. Selama penelitiannya di Gua Malapa, Berger telah menemukan lebih dari 100 bagian fosil. Beberapa fosil tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian seperti kerangka (bagian dari kerangka manusia), tulang yang ditemukan di sekitar gua Malapa, dan 220 bagian tulang dari Australopithecus Sediba.


Baca Juga : Beberapa Hal Baik untuk Dipelajari dalam Geografi



Di gua Malapa ini, tim Berger juga menemukan beberapa jenis fosil lainnya, yaitu Malapa Homini 1 atau MH-1 dan Malapa Homini 2 atau MH-2. Malapa Homini 1 adalah fosil holotipe. Sedangkan Malapa Homini 2 merupakan fosil paratype yang berjenis kelamin betina dewasa.

Selain ekspedisi di Gua Malapa, Berger melanjutkan penelitiannya di tempat lain yang dikenal dengan Rising Star Cave System. Tempat ini merupakan salah satu tempat tersembunyi yang belum pernah diketahui sebelumnya. Berger memulai penelitian di situs ini pada 13 September 2013 dengan dua penjelajah gua Rick Hunter dan Steven Tucker.

Awalnya, Berger mengalami kesulitan saat akan melakukan penelitian karena tidak bisa mengakses bagian-bagian gua. Maka, ia mengundang peneliti lain untuk melakukan ekskavasi di ruang gua pada November 2013. Hasilnya, sebanyak 1.550 fosil ditemukan dari dalam goa. Fosil-fosil tersebut kemudian dipamerkan dalam lokakarya yang diadakan pada tahun 2014 dengan kolaborasi peneliti lain. Hingga 2015, fosil yang ditemukannya diberi nama Homo Nalendi, spesies hominin baru.

Berger adalah salah satu peneliti yang aktif mempublikasikan penelitiannya. Dengan demikian, beberapa hasil penelitiannya dinobatkan sebagai Top 100 Science Stories of the Year oleh Majalah Discover. Selain itu, Prof Lee R Burger juga mendapatkan berbagai penghargaan seperti National Press Photographers Association Humanitarian Award Winner 1987.

Ia juga mendapatkan penghargaan dari Academy of Achievement yaitu Golden Plate Award. Penghargaannya berlanjut pada tahun 1997 di mana ia dianugerahi The First National Geographic Society Prize for Research and Exploration oleh National Geographic Society di Washington DC Atas keberhasilannya membuat sejumlah penemuan dan layanan penting dalam film dokumenter, pada 2016, Times menganugerahi Berger sebagai salah satu dari 100 orang paling berpengaruh di dunia.

The Short Biography of Prof. Lee R. Berger – A Paleoanthropologist

Biografi Singkat Prof. Lee R. Berger – Seorang Paleoantropolog – Berbicara tentang paleoantropologi tidak lepas dari kehadiran Prof. Lee R. Berger. Ia lahir pada 22 Desember 1965. Berger adalah seorang Amerika kelahiran Afrika Selatan. Dia bekerja sebagai ahli paleoantropologi. Selain itu, ia juga berpartisipasi sebagai National Geographic Explorer in Residence.

Dia telah menerbitkan banyak publikasi yang berkaitan dengan bidang paleoantropologi. Sebagian besar publikasinya adalah akses terbuka. Oleh karena itu, banyak orang dapat mencari informasi tentang paleoantropologi. Berger juga menjadi pembicara aktif di beberapa konferensi. Dia dapat menghadiri sekitar seratus tahun konferensi dan wawancara pembicaraan. Banyak orang menggunakan penemuannya sebagai tinjauan pustaka dan konsep dasar untuk penelitian mereka.

Kisah Berger sebagai ahli paleoantropologi dimulai pada masanya di gelar sarjana. Dia belajar antropologi dan arkeologi di minor geologi di Georgia Southern University. Ia lulus dari universitas ini pada tahun 1989. Setelah itu, ia melanjutkan studinya di jurusan Paleoantropologi di University of the Witwatersrand (Wits), Afrika Selatan untuk studi doktoralnya.

Penasihatnya adalah Profesor Philip Tobias. Di universitas ini, ia fokus pada hominin awal terutama korset bahu. Berger lulus pada tahun 1994. Kemudian, ia melanjutkan karirnya dengan bekerja sebagai peneliti di situs Gladysvale pada tahun 1991. Ia dan timnya menemukan hominin awal pertama dari situs tersebut. Penemuan ini menjadi titik balik karirnya sejak situs Gladysvale menjadi situs pertama yang menemukan hominin awal di Afrika Selatan.

Berger melanjutkan studinya sebagai peneliti postdoctoral di PARU. Di era ini, ia bekerja sama dengan timnya untuk melakukan beberapa penelitian tentang fosil hominin. Karena berhasil membawa timnya dalam proyek ekskavasi, ia diangkat sebagai Pembaca Evolusi Manusia dan Pemahaman Publik Ilmu Pengetahuan.

Karena telah menerbitkan banyak jurnal khususnya jurnal akses terbuka, ia diterima sebagai profesor riset paleoantropologi di Evolutionary Studies Institute (ESI) dan Center of Excellence in Palaeosciences (CoE Pal) di University of the Witwatersrand (Wits). Berger juga melengkapi karirnya dengan bergabung dengan beberapa organisasi seperti Paleoanthropological Scientific Trust (PAST) (1994 – 2001), Status Situs Warisan Dunia untuk UNESCO, komite pengembangan situs Makapansgat, dan Jane Goodall Trust Afrika Selatan.
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Beberapa Hal Baik untuk Dipelajari dalam Geografi

By pini  /  August 23, 2022


Beberapa Hal Baik untuk Dipelajari dalam Geografi – Geografi menjadi salah satu mata pelajaran utama yang dipelajari oleh siswa di SMP dan SMA. Mata kuliah ini sebenarnya menarik, namun terkadang orang tidak mengetahui fungsi dan hal-hal yang dapat mereka peroleh dari mata kuliah ini.

Beberapa Hal Baik untuk Dipelajari dalam Geografi
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profleeberger – Mereka hanya berpikir bahwa topik ini hanya tentang sungai, gunung, gunung berapi, batu, dan hal-hal lain di bumi. Mereka tidak menemukan tujuan khusus mempelajari mata pelajaran ini. Padahal, belajar geografi sangat membantu untuk mengembangkan pengetahuan.

Ini bukan hanya tentang istilah dan hal geografis itu, tetapi ini adalah cara yang bagus untuk belajar tentang negara. Bahkan dapat dikatakan bahwa Anda akan menjadi warga negara yang baik jika Anda mengetahui geografi dengan baik.

Hal ini karena geografi bukan hanya mata pelajaran, tetapi berbicara tentang kewarganegaraan karena berbicara tentang sumber daya yang dimiliki oleh negara dan sumber daya potensial yang dapat digali untuk kesejahteraan rakyat. Apalagi geografi negara akan selalu menjadi hal utama untuk dibahas, itulah sebabnya mata pelajaran ini dapat menumbuhkan kewarganegaraan.


Baca Juga : Biografi Prof. Lee R. Berger – Seorang Paleoantropolog



Selain itu, Anggota dapat memiliki pemahaman yang lebih luas tentang bumi, termasuk negara lain. Geografi tidak hanya fokus pada suatu negara, tetapi berbicara tentang hal-hal umum dan berbagai hal di bumi. Dalam hal ini, orang dapat memahami setiap karakteristik benua dan lautan. Mereka juga dapat belajar tentang cuaca dan hal-hal lain di bagian lain bumi.

Ini sangat menarik. Belajar geografi seperti mengikuti kursus tentang pariwisata karena ada banyak hal yang bisa didiskusikan tentang tempat lain dan ini adalah hal yang menarik. Gunung, gunung berapi, gua, dan hal-hal lain dipelajari. Bahkan, beberapa fenomena alam khusus daerah juga dipelajari dalam geografi. Itulah mengapa topik ini sangat penting untuk dipelajari.

Fakta Menarik tentang Geografi

Geografi adalah jenis ilmu yang populer karena ada begitu banyak orang yang tertarik untuk mempelajari mata pelajaran khusus ini baik di sekolah maupun di universitas. Selain itu, geografi sebenarnya dapat memberi Anda beberapa fakta menyenangkan yang sebaiknya tidak pernah Anda lewatkan.

Lalu, apakah Anda benar-benar ingin tahu seperti apa mereka? Jika Anda melakukannya, Anda lebih baik mencari tahu di bawah ini.Salah satu faktanya adalah geografi memiliki begitu banyak jenis peta yang beberapa di antaranya seperti peta fisik, peta iklim, peta topografi, peta sumber daya, dan masih banyak lagi. Masing-masing dari mereka pasti akan memberi Anda informasi yang akurat terkait dengan hal-hal yang berbeda.

Jadi, Anda akan dapat menemukan data yang Anda butuhkan untuk mendukung proses belajar Anda, eksplorasi, observasi, makalah geografi, dan sebagainya. Selain itu, fakta menarik lainnya tentang subjek ini adalah bahwa banyak ahli geografi percaya bahwa ada benua besar di dunia yang disebut Pangea (berarti semua daratan), dan kemudian semua lautan menjadi satu samudra besar bernama Panthalassa yang berarti semua lautan 200 juta tahun yang lalu. Kemudian, entah bagaimana, benua itu telah dipisahkan dan dibagi menjadi tujuh benua yang sekarang dikenal oleh semua orang.

Sebagai tambahan, geografi pada dasarnya adalah ilmu tertentu yang akan membantu Anda untuk memahami bagaimana lingkungan dan orang-orang berubah dan memberikan dampak satu sama lain. Jadi, itulah alasan utama mengapa ada dua cabang geografi yang disebut geografi fisik dan geografi manusia yang tidak dapat Anda abaikan ketika Anda mempelajari subjeknya.

Nah, itulah beberapa fakta menarik tentang geografi yang pasti akan memberikan lebih banyak informasi yang bisa membuat kamu lebih menyukai pelajaran ini dari sebelumnya. Jadi, Anda akan menemukan bahwa geografi bukanlah hal yang membosankan untuk dipelajari dan dijelajahi.
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Biografi Prof. Lee R. Berger – Seorang Paleoantropolog

By pini  /  August 13, 2022


Biografi Prof. Lee R. Berger – Seorang Paleoantropolog – Bagi orang yang berkecimpung di bidang paleoantropologi, nama Prof. Lee R. Berger adalah nama yang tidak asing lagi bagi mereka. Mengapa? Prof. Lee R. Berger atau yang lebih dikenal dengan Berger adalah salah satu paleoantropolog terbesar yang aktif menghasilkan banyak karya ilmiah dan menemukan berbagai macam fosil di seluruh dunia. Oleh karena itu, kajian penelitian yang diajukan oleh Berger menjadi salah satu referensi bagi para ilmuwan lain di bidang paleoantropologi. Selain itu, Berger juga sering tampil dalam berbagai film dokumenter yang dihadirkan oleh National Geographic. Hal lain yang menjadi ciri khas Berger adalah banyaknya hasil penelitian yang ia publikasikan dalam mode Open Access. Hal ini memudahkan ilmuwan lain untuk membaca apa yang telah ditemukannya dan mengembangkan temuan lainnya.

Biografi Prof. Lee R. Berger – Seorang Paleoantropolog
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profleeberger – Prof. Lee R. Berger lahir pada 22 Desember 1965. Ia lahir di Amerika dan memiliki keturunan Afrika Selatan. Beliau menempuh pendidikan S1 di Georgia Southern University dan lulus pada tahun 1989 dengan jurusan Antropologi/Arkeologi dengan spesialisasi Geologi. Ia kemudian melanjutkan pendidikan S3 di University of Witwatersrand (Wits) dalam bidang Palaeoanthropology. Ia melakukan penelitian di bawah bimbingan Profesor Philip Tobias dan lulus pada tahun 1994. Sebelumnya, pada tahun 1991 ia telah memulai penelitiannya di situs Gladysvale untuk menemukan sisa-sisa hominim pertama yang ada di Afrika Selatan. Maka, pada tahun 1933 ia bergabung dengan Paleo-Anthropology Research Unit (PARU) yang sekarang dikenal sebagai Evolutionary Sciences Institute atau ESI in Wits.

Setelah lulus, Berger memulai karir penelitian di paleoantropologi dengan bergabung dengan Palaeo-Anthropological Scientific Trust (PAST) sebagai Pejabat Eksekutif. Dia melakukan ini dari tahun 1994 hingga 2001. Selanjutnya, dia memulai karirnya di berbagai organisasi seperti Royal Society of South Africa, Northern Branch dari tahun 1996 hingga 1998. Dia juga bergabung dengan Fulbright Commission, Afrika Selatan pada tahun 2005. Sementara itu, pada tahun 19967 dia juga diangkat sebagai profesor tambahan di Departemen Antropologi Biologi dan Anatomi di Universitas Duke. Sementara itu, pada tahun 1998 ia diangkat sebagai asisten profesor kehormatan di University of Arkansas di Departemen Antropologi.


Baca Juga : Asal Usul Kemanusiaan Riset ilmu pengetahuan Prof. Lee R. Berger



Berger adalah salah satu ilmuwan paleoantropologi yang telah melakukan banyak penemuan seperti penemuan fosil dari Palau, Australopithecus sediba, dan Homo naledi. Oleh karena itu, banyak publikasi jurnal penelitian yang ia tulis dan terbitkan bersama tim penerbitannya. Beberapa di antaranya adalah Homo naledi, spesies baru genus Homo dari Dinaledi Chamber, Afrika Selatan (2015) dan Australopithecus sediba: spesies baru Homo-like australopith dari Afrika Selatan (2010). Selain itu, Berger juga telah menerbitkan beberapa buku penelitian, yaitu Redrawing the Family Tree?, Visions of the Past, Towards Gondwana Alive: mempromosikan keanekaragaman hayati dan membendung kepunahan keenam, In The Footsteps of Eve (ditulis bersama Brett Hilton-Barber), Change Dimulai di Afrika (di Afrika Selatan Kabar Baik), Bekerja dan Membimbing di Tempat Lahir Umat Manusia,

Mengenal Profesor Lee Rogers Berger

Siapa yang tidak kenal dengan profesor Lee Rogers Berger. Tentu para penggemar penemuan pasti tidak asing dengannya. Ia adalah seorang paleoantropolog atau ahli paleontologi Afrika Selatan yang lahir pada 22 Desember 1965 di Shawnee Mission, Kansas, Amerika Serikat. Dia sering dianggap sebagai penemu fosil spesies hominin primitif dan fosil Australopithecus Sediba. Beberapa sejarawan mengungkapkan bahwa temuan tersebut lebih mengarah pada manusia purba dari genus Homo dan genus Australopithecus.

Lee Berger kemudian pindah ke Sylvania dan Savanah, Georgia untuk melanjutkan studi terakhirnya. Dan setelah mendapatkan gelar BA dalam bidang antropologi di South Georgia University pada tahun 1989. Ia juga melanjutkan karirnya dengan ahli paleoantropologi Afrika Selatan, Phillip V. Tobias di University of the Witwatersrand di Johannesburg. Setelah itu Berger meraih gelar Ph.D. di bidang paleoantropologi pada tahun 1994 dan satu tahun kemudian ia langsung diangkat oleh departemen anatomi dan biologi manusia di universitas tersebut untuk menjadi penemu postdoctoral.

Pada pertengahan 1996, Berger mengalami kemajuan karir universitas di School of Anatomical Sciences sebagai direktur kelompok riset paleoantropologi. Beberapa tahun kemudian ia menjabat sebagai profesor di departemen antropologi Duke University pada tahun 1997 dan Universitas Arkansas pada tahun 1998. Pada akhirnya ia menjadi peran yang sangat vital di School of Geosciences dan Institute for Human Evolution di universitas tersebut pada tahun 2004.

Penelitian Awal Lee Rogers Berger

Lee Berger memulai penelitian awalnya pada tahun 1995. Ia melibatkan beberapa rekannya untuk menerbitkan makalah pertamanya yang berjudul “Children of Taung” dari fosil A. africanus yang berumur sekitar 2,5 juta tahun. Penemuan itu terjadi di situs Gua Gladysvale di Afrika Selatan.

Selama bertahun-tahun, Berger sering membuat berbagai penemuan. Namun, pada tahun 2006, ia menyisir Gua Ucheliungs di Palau dan berhasil menemukan beberapa fosil manusia berukuran kecil. Penelitian selanjutnya juga mengidentifikasi bahwa telah muncul genus Homo yang menurut para ahli merupakan populasi Homo sapiens.

Penemuan Australopithecus sediba

Pada tahun 2008, Berger memulai ekspedisi barunya dengan mengunjungi Gua Malapa di Johannesburg. Matthew Berger, putra Berger yang berusia 9 tahun telah menemukan serangkaian tulang selangka dan tulang rahang hominin. Kemudian ia juga menemukan kerangka perempuan yang masih utuh dan menyebutnya Australopithecus sediba.

Kemudian dia dan timnya melakukan pemeriksaan lanjutan terhadap kerangka tersebut. Mereka mengatakan bahwa fosil tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan tubuh manusia saat ini. Mereka melihat fragmen uranium dalam fosil, yang berusia sekitar 1,6 juta tahun yang lalu. Temuan mereka mengkonfirmasi bahwa Australopithecus sediba adalah keturunan Homo erectus.

Penemuan Homo naledi

Pada tahun 2013 dan 2014, Berger dan timnya kembali menjelajahi gua Bintang Baru di Afrika Selatan. Mereka berhasil menemukan sekitar 1.400 fosil spesies baru dan menamakannya Homo naledi. Ciri-ciri fosil ini tidak jauh berbeda dengan spesies Homo dan Australopithecus. 3 tahun kemudian, Berger menerbitkan buku pertamanya yang berjudul “Almost Human The Astonishing Tale of Homo Naledi and Discovery That Changed Our Human Story”.
Lee Berger menerima penghargaan pertamanya sebagai National Geographic Society for Exploration and Research pada tahun 1997. Sejak itu, ia menjadi wali pendiri Jane Goodall Trust dan sekretaris Royal Society of South Africa. Dan pada tahun 2001, ia menjadi anggota penting American Association for the Advancement of Science.
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Asal Usul Kemanusiaan Riset ilmu pengetahuan Prof. Lee R. Berger

By pini  /  August 6, 2022


Asal Usul Kemanusiaan Riset ilmu pengetahuan Prof. Lee R. Berger – Lee Rogers Berger lahir di Shawnee Mission, Kansas, tetapi dibesarkan di sebuah peternakan di luar komunitas pedesaan Sylvania, Georgia. Ibunya adalah seorang guru sekolah; ayahnya menjual asuransi dan bekerja sebagai broker real estate. Lee Berger muda menikmati masa kanak-kanak yang aktif di luar ruangan, dan terutama senang berburu mata panah India dan mengumpulkan spesimen tumbuhan dan hewan di hutan dan ladang di sekitar Sylvania. Dia aktif di Pramuka dan Klub 4H, memelihara babi dan sapi. Ketika dia menemukan kura-kura gopher asli wilayah itu terancam punah, dia memulai kampanye untuk melestarikan spesies tersebut, memulai pelestarian kura-kura gopher pertama di Georgia.

Asal Usul Kemanusiaan Riset ilmu pengetahuan Prof. Lee R. Berger

[image: ]

profleeberger – Kampanye yang sukses menghasilkan kura-kura gopher yang diberi nama Reptil Negara, dan Lee Berger dinobatkan sebagai Konservasi Pemuda Georgia tahun ini. Pramuka Elang, dan presiden 4H di seluruh negara bagian, Lee Berger masuk Universitas Vanderbilt dengan beasiswa ROTC Angkatan Laut AS dengan tujuan masuk ke sekolah hukum dan menjadi pengacara.

Pada tahun pertamanya di Vanderbilt, dia bosan dengan ekonomi dan kelas pra-hukum lainnya, dan jauh lebih baik dalam mata kuliah pilihannya, geologi dan videografi. Pada tahun keduanya, ia gagal dalam program studi resminya. Hebatnya, perwira Angkatan Laut yang merupakan penasihat ROTC-nya setuju untuk melepaskannya dari komitmennya kepada Angkatan Laut, dan Berger mengundurkan diri dari universitas untuk menemukan dirinya sendiri. geologi dan videografi.

Pada tahun keduanya, ia gagal dalam program studi resminya. Hebatnya, perwira Angkatan Laut yang merupakan penasihat ROTC-nya setuju untuk melepaskannya dari komitmennya kepada Angkatan Laut, dan Berger mengundurkan diri dari universitas untuk menemukan dirinya sendiri. geologi dan videografi. Pada tahun keduanya, ia gagal dalam program studi resminya. Hebatnya, perwira Angkatan Laut yang merupakan penasihat ROTC-nya setuju untuk melepaskannya dari komitmennya pada Angkatan Laut, dan Berger mengundurkan diri dari universitas untuk menemukan dirinya sendiri.


Baca Juga : Ulasan Ilmu Pengetahuan Prof Lee B Berger Tentang Homo Naledi dan Ketenaran



Kembali di Savannah, Berger berbicara tentang pekerjaannya sebagai juru kamera studio di stasiun TV lokal. Dipicu dengan antusiasme untuk pekerjaan barunya, dia dengan cepat maju ke divisi berita yang lebih menantang. Pada tahun 1987, dia sedang bertugas ketika dia melihat seorang wanita yang tenggelam dibawa ke hilir oleh Sungai Savannah. Alih-alih berhenti untuk merekam adegan dramatis, juru kamera muda itu menjatuhkan kamera mahalnya dan terjun ke arus deras untuk menyelamatkan nyawa wanita itu.

Berger menerima pengakuan nasional atas tindakan heroiknya, termasuk Boy Scouts of America Honor Medal dan Penghargaan Kemanusiaan dari National Press Photographers Association. Publisitas, yang membuat pemain berusia 23 tahun itu merasa tidak siap, menyebabkan evaluasi ulang kedua atas pilihan kariernya. Dia kembali ke perguruan tinggi, kali ini ke Georgia Southern University. Terinspirasi dari bukuLucy: The Beginnings of Humankind oleh paleoantropolog Donald Johanson , ia melakukan studi di bidang antropologi, arkeologi, dan geologi.

Selama studi sarjananya, Berger bertemu Profesor Johanson, dan saat lulus pada tahun 1989, berharap untuk bergabung dengan kru Johanson di Ngarai Olduvai di Tanzania. Ketika izin Johanson dicabut oleh pemerintah Tanzania pada menit terakhir, lelaki tua itu mengatur agar Berger bergabung dengan ekspedisi yang dipimpin oleh Richard Leakey yang legendaris.di Koobi Fora di Kenya.

Pada pagi pertamanya di Afrika, Berger menemukan fosil tulang paha dari hominid awal, jenis penemuan yang banyak peneliti habiskan sepanjang karir mereka berburu dengan sia-sia. Jika Berger membutuhkan dorongan lebih lanjut dalam mengejar paleoantropologi sebagai karier, dia sekarang telah menetapkan jalannya. Atas saran Leakey dan Johanson, ia menuju Johannesburg, Afrika Selatan dan mendaftar di program pascasarjana paleoantropologi di Universitas Witwatersrand. Pada tahun-tahun sejak itu, Berger telah membuat rumahnya di Afrika Selatan bersama istrinya Jacqueline dan dua anak mereka, Megan dan Matthew.

Pada tahun 1991, ia memulai penggaliannya di Gladysvale, dekat Krugersdorp, Afrika Selatan. Seiring dengan situs Swartkrans dan Sterkfontein yang sudah lama berdiri, Gladysvale terletak di daerah yang dikenal sebagai Tempat Lahirnya Manusia. Di Gladysvale, Berger menemukan dua gigi hominid awal, menjadikannya situs fosil hominid baru pertama yang ditemukan di Afrika Selatan dalam 48 tahun. Karir Berger dimulai dengan awal yang baik, tetapi 17 tahun akan berlalu sebelum dia membuat penemuan besar lainnya di Afrika Selatan.

Lee Berger menerima gelar doktornya pada tahun 1994, menulis disertasinya tentang perkembangan klavikula (tulang selangka) dan korset bahu pada hominid awal. Pada tahun 1995 ia diangkat menjadi Peneliti Pascadoktoral dan Petugas Penelitian di Witwatersrand. Di awal usia 30-an, Berger menjadi direktur unit penelitian paleoantropologi Witwatersrand, posisi yang pernah dipegang oleh Raymond Dart, penemu Australopithecus.

Orang termuda yang memimpin fasilitas semacam itu, Berger mengambil langkah baru untuk membuka koleksi spesimen fosil hominid awal yang tak ternilai harganya bagi semua peneliti yang memenuhi syarat, daripada membatasi akses ke fakultas dan rekanan institut. Kebijakan baru itu kontroversial dan membuat direktur baru itu berselisih dengan banyak rekannya di komunitas paleoantropologi.

Di antara harta karun Witwatersrand adalah tengkorak Anak Taung, yang pertama kali diidentifikasi oleh Raymond Dart sebagai spesimen spesies Australopithecus africanus yang sebelumnya tidak diketahui pada tahun 1925. Dengan membandingkan tengkorak Taung dengan tengkorak bayi simpanse yang diketahui telah dibunuh oleh elang atau burung pemangsa lainnya, Berger membenarkan hipotesis bahwa Anak Taung, berusia dua atau tiga tahun pada saat kematian, juga pernah menjadi korban burung pemangsa. Berger juga membuat studi lengkap tentang panjang tungkai Australopithecus , berdasarkan perbandingan semua spesimen yang diketahui.

Pada tahun 1997, Lee Berger menerima Penghargaan Masyarakat Geografis Nasional pertama untuk Penelitian dan Eksplorasi untuk studinya tentang Anak Taung dan Australopithecusilmu urai. Masyarakat memberikan Berger hibah penelitian untuk digunakan sesuai keinginannya. Berger menerapkan hibah untuk membeli koordinat GPS (satelit pemosisian global) yang langka dari pemerintah AS untuk situs arkeologi yang ada di Afrika Selatan, dan untuk memperoleh peta satelit berharga dari wilayah tersebut dari NASA.

Dia memusatkan penelitian pemetaannya di daerah sekitar Gladysvale, di mana dia membuat penemuan sebelumnya, tetapi Berger menemukan informasi itu kurang berharga daripada yang dia harapkan. The Cradle of Humankind ditetapkan sebagai Situs Warisan Dunia oleh UNESCO pada tahun 1999, tetapi tanpa penemuan baru untuk dilaporkan, eksplorasi paleoantropologi lebih lanjut di Afrika Selatan terhenti. Lee Berger mulai mencurahkan lebih banyak energi untuk membawa karyanya, dan rekan-rekannya, ke publik yang lebih luas. Di Jejak Hawa: Misteri Asal Usul Manusia .

Sementara itu, penelitian Berger berlanjut ke arah lain, beberapa jauh dari Afrika. Pada tahun 2006, ia membuat penemuan mengejutkan saat berlibur di Palau, sebuah negara kepulauan di Pasifik Barat. Di Palau, Berger menemukan sisa-sisa fosil orang dewasa kecil, mirip manusia dalam beberapa proporsi, tetapi tidak seperti manusia modern dalam struktur wajah.

Berger kembali untuk melakukan penggalian lebih lanjut, dan perbandingan sisa-sisa ini dengan penemuan-penemuan sebelumnya di Flores, Indonesia telah menimbulkan kontroversi yang berkelanjutan atas perkembangan manusia di Pasifik Barat. Salah satu interpretasi dari temuan ini menunjukkan adanya strain genus Homo yang sekarang sudah punah di kemudian hari dari yang diperkirakan sebelumnya.

Pada tahun 2007, karir Lee Berger di Afrika Selatan sedang surut. Banyak rekan-rekannya percaya bahwa bidang fosil di kawasan itu dimainkan, dan dukungan institusional untuk penggalian lebih lanjut hampir mengering. Bahkan di departemennya sendiri di Witwatersrand, ada sentimen luas bahwa masa depan terletak pada analisis teknologi yang lebih canggih dari spesimen yang ada daripada kerja lapangan mencari yang baru. Lembaga yang dipimpin Berger di Witwatersrand direorganisasi di bawah kepemimpinan baru. Berger ditunjuk sebagai Pembaca dalam Evolusi Manusia dan Pemahaman Publik Ilmu Pengetahuan di Witwatersrand, tetapi dia ingin melanjutkan eksplorasi lapangan.

Di waktu luangnya, Berger mulai bermain-main dengan Google Earth, aplikasi populer untuk melihat foto udara. Ketika dia memasukkan koordinat GPS yang telah dia beli dengan harga yang sangat mahal di akhir tahun 90-an, dia terkejut menemukan bahwa koordinat tersebut tidak sesuai secara akurat dengan situs yang dia kenal dengan baik melalui penglihatan. Dia akhirnya menyadari bahwa pemerintah AS sengaja memasukkan ketidakakuratan dalam data GPS untuk alasan keamanan.

Dengan alat baru yang tersedia di abad ke-21, dia memeriksa foto udara Cradle of Humankind dan mulai melihat pola di antara situs fosil yang diketahui. Ini pada gilirannya membuatnya menduga keberadaan deposit fosil lain yang belum dijelajahi. Ketika dia menjelajahi daerah itu secara langsung, berbekal data baru ini, dia mencatat lusinan gua yang sebelumnya tidak dikenal, ratusan situs penggalian potensial,

Pada tanggal 15 Agustus 2008, Berger kembali ke salah satu situs ini bersama seorang mahasiswa doktoral dan putranya yang masih kecil, Matthew. Dalam beberapa jam setelah kedatangan mereka, Matthew yang berusia sembilan tahun menemukan sebuah batu yang berisi fosil klavikula dari hominid yang tidak diketahui. Ketika Berger memeriksa batu itu, dia menemukan rahang dan gigi taring juga. Di dekatnya ada lebih banyak gigi dan tulang belikat. Apa yang mereka temukan adalah sisa-sisa spesies hominid yang sebelumnya tidak diketahui yang hidup hampir dua juta tahun yang lalu. Dalam kunjungan berikutnya, mereka menemukan tengkorak spesimen asli, seekor jantan remaja, serta sebagian sisa dua spesies dewasa, jantan dan betina, dan tiga bayi.

Situs ini, yang oleh Berger bernama Malapa (“rumah” dalam bahasa penduduk asli Sotho) telah menghasilkan set kerangka hominid awal yang paling lengkap yang pernah dirakit. Lokasi fosil, yang dulunya merupakan sumur alami, juga menghasilkan banyak sisa-sisa hewan, termasuk kucing bergigi pedang yang telah punah. Berger menamai spesies yang sebelumnya tidak dikenal Australopithecus sediba (“ Australopithecus dari sumur”). Makhluk-makhluk ini memiliki lengan panjang seperti kera, dengan tangan artikulasi yang mampu menggunakan alat, dan kaki yang panjang, dengan kaki dan tulang pinggul yang cocok untuk berjalan tegak.

Mereka mungkin mewakili tahap transisi antara Australopithecus africanus yang mirip kera dan Homo habilis atau Homo erectus yang lebih manusiawi., pendahulu pembuatan alat manusia modern. Terlepas dari posisi pasti mereka dalam silsilah keluarga, penemuan Berger telah sangat memperluas pemahaman kita tentang variasi di antara hominid awal dan merangsang gelombang baru eksplorasi produktif di Afrika Selatan.

Melanjutkan minatnya dalam mengkomunikasikan penemuan ini kepada masyarakat umum, Berger telah menulis banyak buku, termasuk Panduan Lapangan Resmi untuk Tempat Lahir Manusia , dan buku untuk pembaca muda, Tengkorak di Batu , yang ia harap akan menginspirasi generasi lain petualang untuk mencari asal usul manusia.

Pada Musim Gugur 2013, Lee Berger memimpin penggalian di kompleks gua Rising Star di Cradle of Humankind, dan menemukan lebih dari 1500 fosil hominid, yang mewakili 15 atau lebih individu. Spesies sisa-sisa ini tidak dapat segera diidentifikasi, tetapi kondisi dan kelengkapan kerangka belum pernah terjadi sebelumnya. Setelah dua tahun studi dan analisis, Berger menyimpulkan bahwa semuanya adalah spesimen dari spesies asing yang sama. Berger menamai spesies Homo naledi (manusia bintang) untuk situs di mana mereka ditemukan, Dinaledi (bintang banyak), dalam bahasa Sesotho (Sotho Selatan).

Masih banyak lagi fosil yang harus digali dari situs tersebut, tetapi analisis Berger sejauh ini telah membuatnya menyimpulkan bahwa spesimen-spesimen ini berusia lebih dari 2,5 juta tahun, dan mewakili tahap yang sangat awal dari genus Homo .

Hominid ini memiliki kaki dan kaki yang panjang yang cocok untuk berjalan jarak jauh, serta jari-jari panjang yang disesuaikan untuk memanjat dan berayun dari cabang-cabang pohon. Otak H. naledi tidak lebih besar dari bola bisbol, tetapi perkembangan tangan dan pergelangan tangan memungkinkan hominid ini menggunakan alat. Yang paling menarik, susunan kerangka Naledi yang teratur menunjukkan penguburan ritual, sebuah praktik yang telah lama dianggap sebagai milik tahap evolusi manusia yang jauh lebih lanjut.

Pada November 2021, tim peneliti internasional, yang dipimpin oleh Profesor Lee Berger, mengungkapkan tengkorak parsial pertama dari anak Homo naledi yang ditemukan di kedalaman terpencil gua Bintang Baru di Johannesburg, Afrika Selatan. Penemuan tengkorak anak hominin adalah penemuan yang sangat langka dalam catatan fosil karena sisa-sisa remaja cenderung tipis dan sangat rapuh. Anak itu ditemukan di bagian yang sangat terpencil dari Sistem Gua Bintang Baru, sekitar 12 meter di luar Kamar Dinaledi, situs asli penemuan sisa-sisa Homo naledi pertama yang terungkap ke dunia pada tahun 2015.
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Ulasan Ilmu Pengetahuan Prof Lee B Berger Tentang Homo Naledi dan Ketenaran

By pini  /  July 29, 2022


Ulasan Ilmu Pengetahuan Prof Lee B Berger Tentang Homo Naledi dan Ketenaran – Selama beberapa bulan terakhir, komunitas ilmiah internasional, serta dunia yang lebih luas, telah dihebohkan dengan penemuan menakjubkan di Gua Dinaledi di mana sisa-sisa Homo Naledi ditemukan. Sementara fakta-fakta penemuan mereka, dan cara mereka melakukannya secara default luar biasa, beberapa implikasi yang lebih dalam dari apa yang mungkin dimaksud Homo Naledi juga menjadi bahan perdebatan.

Ulasan Ilmu Pengetahuan Prof Lee B Berger Tentang Homo Naledi dan Ketenaran

[image: ]

profleeberger – Itu, tentu saja, telah membuka pertanyaan yang lebih besar lagi tentang asal usul kesadaran, dan asal usul agama.Dalam salah satu kunjungannya di Afrika Selatan, dari apa yang sekarang menjadi jadwal perjalanan internasional yang intens setelah penemuan Homo Naledi dipublikasikan , paleoantropolog Lee Berger berbicara dengan penulis tentang pertanyaan semacam itu.

Fakta dasar dari penemuan baru-baru ini dilaporkan sebelumnya di The Daily Maverick . Selain makalah ilmiah yang lebih rinci yang diterbitkan oleh platform eLife , pada saat penemuan, temuannya akan, sekarang, telah diterbitkan dan disiarkan di media yang lebih populer di seluruh dunia.

Penyebaran global yang hampir instan dari temuan, daya tarik dan ketenaran Homo Naledimasih mengejutkan Berger. Ia berspekulasi mungkin karena banyaknya ilmuwan global yang benar-benar berpartisipasi dalam penyusunan dua makalah besar tersebut, serta booming di media sosial dan komunikasi elektronik lainnya selama beberapa waktu terakhir.

Semua ini menyebarkan berita dengan cepat dan menyeluruh. Mungkin juga, keputusan untuk merilis informasi sebanyak mungkin secepat mungkin, untuk mengundang komentar dan tinjauan sejawat dari luar rekan penulis makalah, berkontribusi pada penyebaran minat. Di luar fakta penemuan, Homo Naledi‘Kisahnya juga menggerogoti ujung-ujung diskusi tentang agama. Menyeberang ke zona menarik di mana sains bertemu agama tentu tidak banyak mengurangi minat pada penemuan di ruang bawah tanah Dinaledi.

Berger mengatakan bahwa para ilmuwan seperti dirinya – ahli paleoantropologi terlatih baik dalam menangani sisa-sisa fosil maupun merenungkan kemungkinan “masyarakat” hominin – mengetahui sejak awal bahwa mereka sedang berurusan dengan sesuatu yang luar biasa jauh di dalam gua itu. Ini menjadi jelas segera setelah mereka mengidentifikasi semua sisa-sisa hominin di dalam gua. Menemukan lapisan fosil spesies tunggal, yah, hampir unik, di alam. Namun, menjadi jelas bahwa itulah yang terjadi jauh di dalam gua, begitu tulang-tulang fosil muncul ke permukaan.

Namun, sebagian besar orang hanya melihat bidang peninggalan mono-spesifik seperti itu dengan manusia modern di tanah pemakaman sebagai akibat dari bencana besar. Menjadi jelas, semakin jauh mereka melanjutkan temuan, bahwa ini adalah sesuatu yang sangat istimewa. Mereka menemukan bukti bahwa jenazah tidak diseret ke dalam gua; tidak ada tanda pada tulang fosil, dan tidak ada tanda pemangsa dari taring atau cakar.

“ Semuanya aneh tentang ini,” katanya, termasuk fakta bahwa tidak ada bukti bahwa fosil-fosil ini tidak disimpan di sana oleh air, seperti yang paling sering terjadi pada endapan fosil besar lainnya. Selain itu, fosil-fosil itu tersebar di lereng ruangan – sesuatu yang tampaknya menentang gravitasi – kecuali jika sisa-sisanya ditempatkan di sana. Namun, hanya ada sedikit atau tidak ada bukti materi lain dari dunia luar yang tersimpan di ruang dalam dengan sisa-sisa Homo Naledi.

Apakah sisa-sisa itu berlapis atau ditempatkan dengan cara yang teratur di dalam ruangan? “Apa yang dapat kami ketahui dari mereka, sejauh ini, adalah bahwa mereka tidak masuk pada saat yang bersamaan,” kata Berger. “Materi masuk lebih awal, dan kemudian materi masuk setelah itu dan diletakkan di sekitar materi sebelumnya. Dan itu sangat penting karena demografi…. Bukan lima belas orang yang datang ke gua dan mati.” Dan kemudian ada penendangnya: “Dalam menghilangkan semua kemungkinan alami [selain dari aksi alien]… kita dibiarkan dengan bahwa ini tampaknya merupakan situs pembuangan tubuh yang disengaja.”

Berger berhati-hati untuk tidak menggunakan kata-kata seperti tanah pekuburan, kuburan atau relikui, tetapi petunjuk menggiurkan dari hal seperti itu menggantung samar di udara. Kami berbicara tentang dugaan situs pemakaman Neanderthal dengan kemungkinan bukti serbuk sari bunga di kuburan, yang menunjukkan gagasan bahwa almarhum dihormati melalui semacam upacara pemakaman, meskipun itu sekarang masih diperdebatkan. Bagaimanapun, Homo Naledi tampaknya datang ribuan tahun lebih awal dari kuburan Neanderthal itu.

Apakah “pelepasan” ini berbicara dengan cara apa pun tentang kelahiran perasaan religius, perasaan kehidupan setelah kematian yang baru lahir, atau bahkan hanya rasa kesadaran diri, lebih umum, dari pihak Homo Naledi ? Ini mungkin diskusi yang canggung bagi ahli paleoantropologi, karena tidak adanya bukti lain, dan terutama mengingat usia fosil yang tampak besar, bahwa sisa-sisa itu jelas bukan manusia, dan mengingat ukuran rongga otak Homo Naledi .

Seperti yang dikatakan Berger tentang ini, “Kita harus membuka bidang penyelidikan yang sama sekali baru [tentang ini]…. Tidak peduli apa tingkat kesadaran itu, sampai saat ini, kita tidak pernah memiliki bukti kuat tentang spesies non-Homo Sapiens dalam cara ritual menghadapi kematian…. Artinya, melakukan hal yang sama secara berulang-ulang…. Saya pikir kami memiliki bukti terkuat dari ini yang pernah ditemukan. ”

Berger sebagian besar menolak kontroversi yang tampak mengenai usia sebenarnya dari fosil Homo Naledi ; pertanyaan tentang apakah mereka “hanya” berusia 700.000 tahun, atau lebih dari dua juta jauhnya dari kita. Dia berpendapat bahwa itu adalah hubungan dengan spesies lain yang merupakan masalah penting daripada usia spesifik tulang tertentu. “Betapapun lamanya, ini akan memiliki efek yang sangat besar” pada penelitian di masa depan tepat waktu. “Kami sekarang telah bergeser ke fase berikutnya.

Kami berurusan dengan biologi, taksonomi, dan hubungannya.” Sejumlah kecil orang lain dalam disiplinnya tidak setuju tentang deskripsi ini. Dia menjelaskan bahwa empat puluh enam ilmuwan lain telah menyetujui Homo Naledi’hubungan dengan hominin prasejarah lainnya. Suara penolakan tersebut sebagian besar hanya merupakan komentar meremehkan oleh salah satu ilmuwan terkemuka bahwa, Homo Naledi hanyalah contoh lain dari Homo Erectus .

Kembali ke persimpangan antara penemuan dan agama, Berger ditanya tentang Homo Naledi , apakah gajah dapat dikatakan meratapi kerabat yang telah meninggal, apakah mereka berduka, dan apakah hal itu memungkinkan untuk dibandingkan dengan perilaku penemuannya? Berger keberatan tentang ketepatan perbandingan. Tidak setiap gajah berduka atau atas tengkorak setiap gajah lainnya. Meskipun manusia hampir pasti akan merenungkan kematian siapa pun, teman, kerabat atau orang asing, jika itu terjadi di depan mereka. Inilah sebabnya mengapa penemuan ini menarik perhatian orang; perasaan bahwa entah bagaimana, kesedihan terjadi di antara Homo Naledi , dan bahwa ini adalah sesuatu yang selalu kita lihat sebagai atribut manusia yang unik.

Di era Victoria, jelasnya, manusia sepenuhnya dipahami terpisah dari hewan lainnya. Wawasan Charles Darwin dan Alfred Wallace secara paksa menjauh dari ini dan catatan fosil yang berkembang menunjukkan pemisahan yang lebih rendah. Penemuan simpanse oleh Jane Goodall menggunakan alat kemudian memicu pengamatan terkenal Louis Leakey bahwa para peneliti sekarang harus mendefinisikan kembali apa artinya menjadi manusia, di luar kemampuan membuat alat. Ini sebelumnya dianggap sebagai pemisahan terakhir antara manusia dan setiap makhluk lainnya.

Maka penghalang antara manusia dan segala sesuatu yang berjalan, terbang, merayap, berenang, atau merangkak terus mencair, kecuali perilaku ritual. Kecuali bahwa, sekarang, penemuan terakhir dari semua sisa-sisa di Dinaledi ini, ketika ditempatkan bersama-sama, pasti akan memiliki dampak mendalam lainnya pada pemikiran tentang apa artinya menjadi, atau tidak menjadi manusia.

Ini harus, paling tidak, mengarah pada pengembangan apa yang dianggap sebagai perilaku manusia yang unik. Berger dan penulisnya bercanda tentang apakah Homo Naledi “terkubur”, “terkubur” atau “terlibat dalam ritual penempatan sisa-sisa” sesama makhluk. Berger berpegang teguh pada yang terakhir, meskipun ada godaan untuk memeluk yang pertama. Maka, dalam pertanyaan ini, harus ada bagian dari daya tarik global dengan penemuan ini.
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This is the ins and outs of Professor Lee Rogers Berger

By pini  /  December 18, 2021


Lee Rogers Berger is a professor who was born in America, December 22, 1965. Lee Rogers Berger or who is often called Berger is a man from South Africa. In fact, he had often made various kinds of discoveries. Now this man is 5 years old and has 2 children from his marriage to Jacqueline Berger. Previously, Berger had continued his education at Georgia Southern University and the University of the Witwaterstrand.

Research And Activities
Basically in the organization’s offices, Lee Rogers Berger has served as the Executive Officer of the Paleo Anthropological Scientific Trust or PAST. Berger became from 1994 to 2001. At the time, Berger had just served on the committee on successful applications for world heritage site status. In addition, Lee Rogers Berger also served on the development committee and committee of the Makapansgat application. Even Lee Rogers Berger is said to be the founder of the South African Jane Goodall Trust Trustee. There, Berger served on the Royal Society of South Africa, Northern Branch between 1996 and 1998. Berger also served as secretary in 1996 and 1997. He then served on the Fulbright Commission in Africa and chaired it in 2005. Then he also chaired the Program Review Committee from 2002 to 2004. Berger is also a member of the Royal Society of South Africa and has served on the Senior Advisory Board of Global Young. Academy. Then in 1997, Berger was appointed an adjunct professor in the Department of Biological Anthropology and Anatomy, Duke University, Durham, North Carolina. Then in the following year, Berger began to be appointed as an honorary professor in the Department of Anthropology at the University of Arkansas.
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About Berger
Berger was a lead author on a controversial 2006 discovery report. The report tells of his discovery of a small human in Palau, Micronesia. Experts also had time to reject the argument that said that the person was pygmoid. This also had time to spread and had said that Berger’s invention was like dwarves. While many say that the Palau population there does show characteristics like Homo sapiens. This can be a solution to the research conducted by Lee Rogers Berger. So the answers that will be obtained also vary depending on the research.

About Research
Lee Rogers Berger is recognized four times as the 100 best science stories to date by Discover Magazine. Usually this magazine will focus on popular scientific issues. And the first recognition came in 1995. This recognition is also written in his work in collaboration with Ron Clarke from WITS on the Taung website. Then in 1998, his work was co-written with Henry McHenry from the University of California. In fact, Lee Rogers Berger was one of the winners of the National Press Photographers Association’s Humanitarian Award in 1987. This is because he threw his camera down when one of the people worked as a news photographer. Now you are more familiar with not who Lee Rogers Berger is. So, Lee Rogers Berger is also not a random person. But Lee Rogers Berger is a researcher who often finds various discoveries.
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Already Know Lee Rogers Berger? This is the complete biodata and history

By pini  /  November 28, 2021


Lee Rogers Berger is a South African paleoanthropologist born in America. Usually Lee Rogers Berger is always famous for his inventions. It’s no wonder that there are so many discoveries that can be found.
The average discovery that is owned by Lee Rogers Berger has the type Australopithecus Sediba Malapa. Usually Lee Rogers Berger also had time to lead in the expedition of a new star on the excavation of homo naledi. How? Want to know what the discussion is about?
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Biodata
Lee Rogers Berger is a man who was born in Shawnee Mission, Kansas, U.S., December 22, 1965. Previously, he had continued his education at Georgia Southern University, and the University Of Witwatersrand. Now he is 55 years old and has children named Megan and Matthew from his marriage to Jacqueline Berger. When talking about Lee Rogers Berger, of course, he is not only famous for his inventions. But Lee Rogers Berger is also famous for his charming public charm. On average, Lee Rogers Berger’s inventions are easily accessible to the public. Even Lee Rogers Bergerk makes hundreds of talks per year. Uniquely, Lee Rogers Berger has had a close relationship with National Geographic for a long time. Especially Lee Rogers Berger was seen in various events to his documentaries. His early life began with Lee Rogers Berger who was born in Shawnee Mission, Kansas in 1965. Then began to move and grew up outside Sylvania, Georgia in the United States. Then Lee Rogers Berger began moving on to become a Boy Scout, America’s Future Farmer, and president of Georgia. Then in 1984, Berger began to be named a Georgia youth conservationist. This is because of its activities that always preserve turtles that are already threatened with extinction. Many say that Lee Rogers Berger is an honorable Eagle Scout. Lee Rogers Berger also got the Boy Scouts of America medal of honor for saving lives in 1987. After graduating from Georgia Southern University in 1989, Lee Rogers Berger earned a degree in anthropology. Currently, Lee Rogers Berger is conducting doctoral studies in paleoanthropology at the University of the Witwatersrand (WITS) in South Africa under Professor Philip Tobias. At the time, he was focusing his research on an early hominin shoulder girdle. Then graduated in 1994, and in 1991 began doing long-term work on the Gladysvale site. Since then, his team has managed to find the remains of his first early hominins.

Research Career
Lee Rogers Berger is now a postdoctoral researcher and research officer at the University of the Witwatersrand in 1995. In addition, Lee Rogers Berger is already the leader of the Paleoanthropology Research Group. Lee Rogers Berger was also responsible for excavating hominin fossils such as Sterkfontein, Swartkrans, and Gladysvale. Then in 2004, Lee Rogers Berger was promoted to Reader in Human Evolution and the public Understanding of Science. Currently, Lee Rogers Berger is still a research professor on the same topic. Especially at the Evolutionary Studies Institute and the Center of Excellence in Paleosciences (CoE Pal) at WITS. Meanwhile, if in office, he began serving as an executive officer.
Those are some of the discussions that can be given about Lee Rogers Berger. Now you can understand better after hearing some of the explanations. How? Already understand, not with the explanation above?
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Prof. Lee R. Berger is an American-born paleoanthropologist who currently resides in South Africa. He was born on December 22, 1965. He is also active in various activities and documentaries made by the National Geographic Explorer. As a paleoanthropological scientist, Berger has a great service. This is because he has found many historical fossils that can explain life in the past. In addition, some of these fossils were found with their own stories. The following are some of the findings by Prof. Lee R. Berger during his research period

One of the places that became the focus of research by Prof. Lee R. Berger is the Malapa Cave or also known as the Malapa Cave. This cave is located in South Africa, exactly 15 km to the northeast. One of the interesting things about this place is the discovery of ancient human fossils that are very similar to today’s humans. Thus, this place is also known as The Cradle of Humankind World Heritage in South Africa. Berger was one of the people who led the Malapa Caves expedition for the first time. During his research in the Malapa Caves, Berger has found more than 100 fossil parts. Some of these fossils can be grouped into several parts such as the framework (part of the human skeleton), bones found around the Malapa cave, and 220 bone parts from Australopithecus Sediba. In this Malapa cave, Berger’s team also found several other types of fossils, namely Malapa Homini 1 or MH-1 and Malapa Homini 2 or MH-2. Malapa Homini 1 is a holotype fossil. While Malapa Homini 2 is a paratype fossil that has an adult female sex.
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In addition to the expedition in the Malapa Cave, Berger continued his research in another place known as the Rising Star Cave System. This place is one of those hidden places that was never known before. Berger began research at this site on September 13, 2013 with two cave explorers Rick Hunter and Steven Tucker. At first, Berger had difficulty when going to do research because he could not access parts of the cave. So, he invited other researchers to carry out excavations in the cave room in November 2013. As a result, as many as 1550 fossils were found from the cave. The fossils were then exhibited in a workshop held in 2014 with the collaboration of other researchers. Until 2015, the fossil he found was given the name Homo Nalendi, a new species of hominin.

Berger is one of the researchers who actively publish his research. Thus, some of his research results have been named the Top 100 Science Stories of the Year by Discover Magazine. In addition, Prof. Lee R Burger also received various awards such as the National Press Photographers Association Humanitarian Award Winner in 1987. He also received an award from the Academy of Achievement, namely the Golden Plate Award. His awards continued in 1997 where he was awarded The First National Geographic Society Prize for Research and Exploration by the National Geographic Society in Washington D.C. For his success in making a number of important discoveries and services in documentaries, in 2016, the Times awarded Berger as one of the 100 most influential people in the world.
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For people who are in the field of paleoanthropology, the name Prof. Lee R. Berger is a familiar name for them. Why? Prof. Lee R. Berger or also better known as Berger is one of the greatest paleoanthropologists who actively produces many scientific works and finds various kinds of fossils around the world. Therefore, the research study proposed by Berger becomes one of the references for other scientists in the field of paleoanthropology. In addition, Berger also often appears in various documentaries presented by National Geographic. Another thing that characterizes Berger is the large number of research results that he publishes in Open Access mode. This makes it easier for other scientists to read what he has found and develop other findings.

Prof. Lee R. Berger was born on December 22, 1965. He was born in America and has South African ancestry. He studied Bachelor Degree at Georgia Southern University and graduated in 1989 majoring in Anthropology/Archeology with a specialization in Geology. He then continued his Doctoral Degree education at the University of Witwatersrand (Wits) in the field of Palaeoanthropology. He conducted research under Professor Philip Tobias and graduated in 1994. Previously, in 1991 he had started his research at the Gladysvale site to find the remains of the first hominims to exist in South Africa. Thus, in 1933 he joined the Paleo-Anthropology Research Unit (PARU) which is now known as the Evolutionary Sciences Institute or ESI in Wits.
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After graduating, Berger began a research career in paleoanthropology by joining the Palaeo-Anthropological Scientific Trust (PAST) as Executive Officer. He did this from 1994 to 2001. Subsequently, he started his career in various organizations such as the Royal Society of South Africa, Northern Branch from 1996 to 1998. He also joined the Fulbright Commission, South African in 2005. Meanwhile, in 19967 he was also appointed adjunct professor in the Department of Biological Anthropology and Anatomy at Duke University. Meanwhile, in 1998 he was appointed as an honorary assistant professor at the University of Arkansas in the Department of Anthropology.

Berger is one of the paleoanthropological scientists who has made many discoveries such as the discovery of fossils from Palau, Australopithecus sediba, and Homo naledi. Therefore, there are many research journal publications that he writes and publishes with his publishing team. Some of them are Homo naledi, a new species of the genus Homo from the Dinaledi Chamber, South Africa (2015) and Australopithecus sediba: a new species of Homo-like australopith from South Africa (2010). In addition, Berger has also published several research books, namely Redrawing the Family Tree?, Visions of the Past, Towards Gondwana Alive: promoting biodiversity and stemming the sixth extinction, In The Footsteps of Eve (written with Brett Hilton-Barber), Change Starts in Africa (in South Africa the Good News), Working and Guiding in the Cradle of Humankind, The Official Field Guide to the Cradle of Humankind: Sterkfontein, Swartkrans, Kromdraai and Environs World Heritage Site, The Concise Guide to Kruger, The Skull in the Rock: How a Scientist, a Boy, and Google Earth Opened a New Window on Human Origins, and Almost Human: The Astonishing Tale of Homo naledi and the Discovery That Changed Our Human Story.
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Who does not know the professor Lee Rogers Berger Of course the fans of discovery must be familiar with him. He is a South African paleoanthropologist or paleontologist who was born on December 22, 1965 in Shawnee Mission, Kansas, United States. He is often credited with discovering the fossils of primitive hominin species and the fossils of Australopithecus Sediba. Some historians reveal that the findings are more directed at the early humans of the genus Homo and the genus Australopithecus.

Lee Berger then moved to Sylvania and Savanah, Georgia to continue his final term of study. And after earning his BA in anthropology at South Georgia University in 1989. He also continued his career with the South African paleoanthropologist, Phillip V. Tobias at the University of the Witwatersrand in Johannesburg. After that Berger earned his Ph.D. in the field of paleoanthropology in 1994 and one year later he was immediately appointed by the department of human anatomy and biology at the university to become a postdoctoral inventor.

In mid-1996, Berger experienced a university career advancement at the School of Anatomical Sciences as director of the paleoanthropology research group. A few years later he served as a professor in the anthropology department of Duke University in 1997 and Arkansas University in 1998. In the end he became a very vital role in the School of Geosciences and the Institute for Human Evolution at the university in 2004.
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Lee Rogers Berger’s Early Research
Lee Berger started his initial research in 1995. He involved several colleagues to publish his first paper entitled “Children of Taung” from fossils of A. africanus which are about 2.5 million years old. The find took place at the Gladysvale Cave site in South Africa.

Over the years, Berger has often made various discoveries. However, in 2006, he combed the Ucheliungs Cave in Palau and managed to find several small human fossils. Further research also identified that the genus Homo has emerged which according to experts is a population of Homo sapiens.

Discovery of Australopithecus sediba
In 2008, Berger started his new expedition by visiting the Malapa Caves in Johannesburg. Matthew Berger, Berger’s 9-year-old son has discovered a series of hominin collarbones and jawbones. Then he also found a female skeleton that was still intact and called it Australopithecus sediba.

Then he and his team conducted a follow-up examination of the skeleton. They say that the fossil has the same characteristics as the human body today. They saw fragments of uranium in the fossil, which was about 1.6 million years ago. Their findings confirm that Australopithecus sediba is a descendant of Homo erectus.

Discovery of Homo naledi
In 2013 and 2014, Berger and his team again explored the Rising Star caves in South Africa. They managed to find about 1,400 fossils of a new species and named it Homo naledi. The characteristics of these fossils are not much different from those of Homo and Australopithecus species. 3 years later, Berger published his first book entitled “Almost Human The Astonishing Tale of Homo Naledi and Discovery That Changed Our Human Story”.
Lee Berger received his first award as the National Geographic Society for Exploration and Research in 1997. Since then, he has been founding trustee of the Jane Goodall Trust and secretary of the Royal Society of South Africa. And in 2001, he became an important member of the American Association for the Advancement of Science.
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Fossils are remains of ancient human bones that are probably still around today. However, not all inventors are able to find these findings easily. Because the age of the earth is too old, plus there are many strong buildings that are getting stronger around the earth. However, this is not too impossible for paleoanthropologists, Professor Lee Roberts Berger of the University of the Witwatersrand in Johannesburg, South Africa and geologist, Professor David Roberts of the Council for Geoscience.

The two had found several skeletons of fossilized footprints named Eve around the coast of Langebaan Lagoon, South Africa in 1995. They have estimated that these bones are human female footprints about 117,000 years ago. Anatomically, they are the oldest air footprints of the modern human era. They also claim that these footprints leave fossils that are quite difficult to find.

They had announced the findings and documented in the “South African Journal of Science” event in August 1997. Both tell that the footprints came from sand dunes that had been hit by rainstorms for years. Its location has been found in southwestern South Africa in the West Coast National Park. The two also found other footprints around the boulder right on the outskirts of Langebaan Lagoon close to Atlantic Beach. Then they preserved the mold before being immortalized at the South African Museum in Cape Town for a concrete replica and refuge on the banks of Langebaan.
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Then they identified the footprints in the very early days of the presence of modern Homo Sapiens. It can be interpreted anatomically that the fossil almost resembles humans today. As they noted, the footprint measures 22 cm (8.5 inches) and is almost the same size as modern (American) women’s shoes at 7.5 inches and British while 6 inches. Roberts sees clearly that the heel, arch and big toe appear in one impression of the foot. He also assumed that the paw prints must have belonged to an ancient woman about 1.4 meters (4 feet 11 inches) tall. Then he also mentioned that the footprints were not much different from those of modern-day women in general.

Berger also said that about 3 dozen hominid fossils have been found in the period 100,000 to 200,000 years ago. The footprints were not born from ancient humans, but the first modern women. Furthermore, these footprints originated from blowing dry sand that was buried in heat and rain. In the end, the discovery was buried at a depth of approximately 30 feet (9 meters). The trail is protected from shells and hard sand to become sedimentary rock.
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The research team of Berger and Roberts also reinforces the discovery of these footprints that previously these were formed through the use of new tools such as cutting edges, cutting blades, scrapers and cores. They confirm that this happened in the same area and also in the same period. There are also other facts which reveal that the use of ocher was also involved in the erosion of these traces.
Uniquely, they mention that the women of the era around 117,000 years ago used colorful powders. So that all layers of their skin look different from humans today. Some other paleontologists also say that the bones of ancient times appear to be harder.






Tags:modern Homo Sapiens







[image: Catching A Glimpse on Prof. Lee R. Berger’s “Almost Human”]

Blog Expeditions News Research Scientist

Catching A Glimpse on Prof. Lee R. Berger’s “Almost Human”
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Catching A Glimpse on Prof. Lee R. Berger’s “Almost Human” – Prof. Lee Bergers is not a newbie writer; previously he has been the cast of National Geographic journey. From this work, he gets a connection that later will help him finish the book titled “Almost Human”. What could a reader find in the book and how does the actual reader react to it?
– What Is It About?
The book will not be completed without the first epic finding of bones in South Africa. This is unlike any other bones, as the cave is hard to reach by human. Lee Berger stumbles to the finding while he is working in National Geographic’s documentation. After the project is finished, he calls for a group of explorers around the world to join his exploration.

Prof Berger called his team the “underground astronauts”. They start the expedition to reach inside a damp cave with approximately eight inches space to slip in. It takes days before the team could observe what lays inside. The team finds more than dozens of skeletons and each of them dated from at least two million years ago.

Tracking back to two million years ago, it is the exact time when Lucy, the popular finding in archeology lived. Since there is no official name to the finding yet, Beret calls his findings Homo Nalendi. The skeletons raise questions of human intelligence during prehistoric time. These questions are answered in the book. On the other hand, online betting answer the need of bettors to play.

How Is the Review?
The readers who take this book to their shelves must have heard a lot about Prof Beret and his archeological finding. These people might be part of “Lucy” fan club, referring to the suspected intelligent Homo Sapiens. They expect that the Homo Nalendi could explain the missing chain in human evolution.
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Unfortunately, the book “Almost Human” does not answer the question around human evolution. It could be described better as the diary or log book about the process to unveil the skeleton of Homo Nalendi. Before human reach the current ability to think, how are their conditions? This is one simple question that Prof. Lee tries to answer through the book. It might be too complicated or hard to understand for some people, but for those who like the subject, this book is a masterpiece.
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The Short Biography of Prof. Lee R. Berger – A Paleoanthropologist – Speaking about the paleoanthropology cannot be separated by the presence of Prof. Lee R. Berger. He was born on December 22, 1965. Berger is an American born South African. He is working as a paleoanthropologist. In addition, he also participates as National Geographic Explorer in Residence. He has published a lot of publications related to the paleoanthropology field. Most of his publications are open access. Therefore, a lot of people can look for some information about paleoanthropology. Berger is also an active keynote speaker at some conferences. He can attend around hundred years of conferences and talks interview. A lot of people use his discovery as the literature review and basic concept for their research.

The story of Berger as the paleoanthropologist begins during his time in a bachelor’s degree. He was studying anthropology and archeology in the minor of geology at Georgia Southern University. He graduated from this university in 1989. After that, he continued his study in the major of Paleoanthropology at the University of the Witwatersrand (Wits), South Africa for his doctoral studies. His advisor was Professor Philip Tobias. In this university, he was focusing on the early hominins especially shoulder girdle. Berger was graduated in 1994. Then, he continued his career by working as the researcher in the Gladysvale site in 1991. He and his team found the first early hominin from the sites. This discovery was a turning point for his career since the Gladysvale site became the first site to find the early hominin in South Africa. Due to his achievement, he was accepted as the research officer in Wits especially in Paleo-Anthropology Research Unit (PARU).
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Berger continued his study as the postdoctoral research fellow in PARU. In this era, he worked with his team to do some researches about fossil hominin. Since he was succeed to bring his team in the excavations project, he was appointed as the Reader of Human Evolution and Public Understanding of Science. Since he has published a lot of journals especially open access journals, he was accepted as the research professor in paleoanthropology in the Evolutionary Studies Institute (ESI) and the Centre of Excellence in Palaeosciences (CoE Pal) in University of the Witwatersrand (Wits). Berger also completes his career by joining some organizations such as Paleoanthropological Scientific Trust (PAST) (1994 – 2001), World Heritage Site Status for the UNESCO, Makapansgat site development committee, and Jane Goodall Trust South Africa.
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Lee R. Berger’s Books: Connects the Past and the Present – It is an undeniable fact that some pieces of human history disconnected. There is no record and no clear trails of what happened to ancient human. Professor Lee R. Bergers, a paleoanthropologist, gives us the way to connect the past and the present in his fascinating books.
• Almost Human: The Astonishing Tale of Homo Naledi
This book tells the readers about the most significant discovery of human history. It began when Berger’s son, Matthew, found out a human collarbone in Cradle of Humankind caves. This discovery is later known as a significant puzzle piece in human history.

When the excavation continued at the same spot, they found something more significant and, somehow, they change the chronology of human evolution. Berger and his team found the skeleton of Homo naledi.

This Homo naledi is believed as the missing link in Homo species which has some characters that make it looks almost human. This in-depth discussion about the ‘new’ ancestor in this book will make the readers’ mind blown away just like winning the jackpot from online poker games on.

• In the Footsteps of Eve: The Mystery of Human Origins
Human origins are the biggest unsolved mystery, just like the mystery of how winning jackpot nonstop from the online betting website unexplainable. Many people try to reveal it by creating both non-sense and make sense theories. However, Berger wants to inspect the idea from palaeoanthropology side. Berger tries to answer this biggest mystery by elaborating the concept of Darwin to some latest discoveries in this book.

[image: In the Footsteps of Eve The Mystery of Human Origin]
This book is meticulously written to show a detective skill to unravel human origin from the depth of the caves and then to the sophisticated laboratories where the scientists reconstruct the skeleton of our ancestors. The readers can feel the chills through this book when Berger realised that what he found changes in human history. He shares his experience in this book, and the reader can see the process of how the history of 5,000 generations ago is assembled through Berger’s work.

Berger has three more masterpieces that try to connect the history of human ancestors to the present world. As he continues to do more exploration in this field, we can hope for great discovery in the future that opens our mind about human beings.
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Lee R. Berger is well known for his significant contribution in palaeoanthropology. He led the discovery of the greatest invention in human history, Australopithecus sediba fossil skeletons. Nowadays, his activity is related to exploration and excavation as he does not want to stop to reveal human history.
• Non-Profit Organisation for Explorers
As he is an explorer, Berger wants to encourage other explorers to join the excavation team so they can find new proves about human ancestors. Therefore, he built the Lee R. Berger Foundation, which conducts and encourages the exploration in Africa. Furthermore, this foundation wants to preserve heritage objects and site, also educate the public about the importance of heritage conservation.

This is a non-profit foundation which means there is no commercials activity in this foundation, they depend on the donation. This foundation purely focuses on revealing human and earth history as well as on education. This organisation fully supports some parties who care about exploration and who wants to do excavation.

• Teaching at the University of Witwatersrand in Johannesburg
Berger is also well known from his books and how he can tell the history of the discovery well, along with some theories. Therefore, it is no reason for the universities to not ask him to be a professor since he is an expert in his field. What an enjoyable experience for the students to get to learn from the expert, isn’t it?

He is a professor at the University of Witwatersrand in Johannesburg, South Africa. Close enough to the excavation site where he found one of the most significant discoveries in palaeoanthropology, so he can work with excavation project while teaching.
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• Malapa site and Rising Star Excavation Director
He still does some exploration in Africa and becomes the director of the Malapa site and Rising Star Excavation. The Rising Star Excavation is well known because of the finding of largest primitive hominin assemblage. He is still passionate to work on some projects to gain more prove about human ancestors.

It seems that Berger keeps himself busy after finding some incredible discoveries. This fact makes us, his fans, also feel his passion for revealing human history and bringing it to the present. Let’s hope for other significant discoveries in the future.
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Prof. Lee R. Berger is a researcher in the paleoanthropology. His work has been published in a reputable journal every year. In addition, since he has a lot of research, he has been invited into hundreds of conference and talk show about the paleoanthropology. Moreover, he also has a connection with the National Geographic so that he will appear in numerous documentations. He was born in Kansas, 1965. He finished his bachelor’s degree at Georgia Southern University and graduated in 1989. His major is anthropology and archaeology. Then, he continued to study for his doctoral studies at the University of the Witwatersrand (Wits), South Africa. He also joined the post-doctoral studies in the same university.

As a professor in paleoanthropology, he has some specific studies that influence his research. His specific studies are Palau Fossils, Discovery of Australopithecus sediba, and Discovery of Homo Naledi. The first specific study result is Palau Fossils. His result of this research is written as the discovery report of Palau, Micronesia in 2006. The report also mentions at as the small-bodied humans in there. However, some of the other scholars argue that the found bodies are pygmoid in stature.
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The second one is the Discovery Australopithecus sediba. This discovery is triggered by the finding clavicle and jawbone in Malapa Cave, South Africa by Lee Rogers Berger. Then, Berger with his team makes an excavation to find out more about the numerous bones. Those results are published with the content about Australopithecus sediba, a new species. The third specific study result is the discovery of Homo Naledi. The fossils are found in the remote chamber of the Dinaledi Chamber, previously known as Rising Star Cave Systems. The discovery involves the six researchers worldwide. The discovery can find about 1500 fossils. In 2015, the fossils are identified as the Homo Naledi.

Berger has published a lot of books regarding his research. Some books are written by himself. Meanwhile, the rest books are the result of cooperation between his colleagues. The example of his books are “Redrawing the family tree?”, “In the Footsteps of Eve”, “Change Starts in Africa”, “Working and Guiding in the Cradle of Humankind”, and others. Berger also gets some awards due to his dedication to paleoanthropology research. The examples of his awards are 100 Science Stories of the year by Discover Magazine, National Press Photographers Association, Golden Plate Awardee in the Academy of Achievement, The First National Geographic Society Prize for Research, and Exploration, and 100 most influential people in 2016.
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Australopithecus Sediba, The Biggest Discovery of Prof. Lee R. Berger
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Australopithecus Sediba, The Biggest Discovery of Prof. Lee R. Berger – Lee L. Berger is a scientist who is famous for his discoveries about Paleoanthropology. He also made a great research on the history of modern humans. One of his greatest discoveries was discovering Australopithecus Sediba. Basically, Australopithecus Sediba is a species of Australopitechus that lives in the Pleistocene stage.

Origin of Australopithecus Sediba

While the history of online gambling goes back centuries before getting a modern twist in the form of a website the history of Sediba’s Australopithecus began when the Australopithecus Sediba fossils were discovered in the Malapa Cave. From the latest research, there are several facts about this species:

– Understanding the word “Sediba”
The word Sediba itself comes from the Sotho language which means Natural Spring. Another meaning of Sediba is good. The term local is very popular to be used in scientific research and findings.

– Fell to Death
The findings show that Sediba Australopithecus died in the Malapa cave about 2 million years ago. They fell into the cave and died in the cave. Research shows that this is the reason for the extinction of this species.

These findings form the basis for further research by Prof. Lee R. Berger. After discovering Astralopithecus Sediba, Prof. Lee R. Berger continued his research on the history of modern humans. Until finally research came to the bottom of Sediba’s Australopithecus morphology.
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Morphologically related

After discovering the origin of Sediba’s Australopithecus, research now shows the morphological origin of Sediba’s Australopithecus itself. Based on Prof. Lee R. Berger’s research, Australopithecus Sediba is morphologically related to Homo Habillis and Australopithecus Africanus species that lived long before them.

– Homo Habillis
Homo Habillis is an ancient species of Homo that lived between 2.1 million years ago – 1.5 million years ago. This species lived in Getasian until the early stages of Calabria before it became extinct.

– Australopithecus Africanus
This species is a slim human body. In other words, Australopithecus Africanus is the closest ancestor of modern humans. This is also an extinction version of the Australopithecine species.

Both Australopithecus Sediba, Australopithecus Africanus, and Homo Habillis were essentially extinct around 2 million – 1.98 million years ago. But the findings may say something deeper than the number of ancestors of modern humans in this era.

The biggest discovery from Prof. Lee R. Berger continues to other parts of the invention. After becoming one of the National Geographic Explorer-in-Residence, he is still continuing other discoveries and exploring other caves to do other research. Australopithecus Sediba is one of the best inventions for all humans in this era. So, now we know who our direct ancestors are.
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Useful information for future archaeologists and students



This premier essay service excels in providing tailored, in-depth research on a myriad of subjects, including archaeology and history. With their popular "write my essay" option, they ensure meticulously curated, original work that reflects your understanding and meets your academic goals.

This unparalleled service essayservice.com employs native programming experts to assist with homework tasks and do my programming homework with native experts. It ensures students gain a deeper understanding of complex coding problems across various languages like Python, Java, and C++. Personalized solutions and comprehensive assistance are its trademark offerings.

For those skeptical about the quality, the paperwriter promo code is a great way to test the service at a reduced price. This approach has helped PaperWriter build a strong trust among its clientele, as they get to experience first-hand the quality of work without spending a fortune.
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